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ABSTRAK 

Memasak adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

dengan mengolah bahan makanan melalui proses penerapan panas 

dengan tujuan tertentu. Dalam memasak, terdapat sedikit perbedaan 

pada jumlah takaran bahan dan bumbu serta cara pengolahannya 

sehingga diperlukan resep masakan untuk dijadikan acuan dalam 

memasak. Resep masakan adalah takaran yang digunakan untuk 

mengolah bahan makanan yang telah teruji keakuratannya.  SMK 

Negeri 3 Bengkulu merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan yang ada di Kota Bengkulu. Pada jurusan tata boga siswa 

yang ingin memasak masih menggunakan buku resep (manual). 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana membantu 

siswa dalam mencari informasi seputar resep masakan sehingga 

diperlukannya suatu perangkat lunak yang dapat digunakan dalam 

pemilihan resep masakan menggunakan metode Case Based 

Reasoning dan aplikasi Web untuk mencari resep masakan yang 

sesuai dengan bahan makanan yang dimiliki oleh pengguna. Dari 

hasil pengujian yang dilakukan metode Case Based Reasoning dapat 

dijadikan solusi dalam penggunaan aplikasi untuk menentukan resep 

bahan makanan ini. Dalam penerapannya metode ini dapat 

memberikan persentase tingkat kesamaan penelusuran terhadap 

suatu resep masakan. Sehingga pengguna khususnya siswa siswi 

SMKN 3 Kota Bengkulu khususnya pada jurusan tata boga dapat 

menjadikan aplikasi ini sebagai salah satu solusi untuk memasak 

sebuah resep makanan dengan bahan yang ada. Berdasarkan 

pengujian sistem yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwasanya 

aplikasi ini sudah sesuai dengan perancangan dan dapat 

memberikan kemudahan pengguna untuk melakukan penelusuran. 

ABSTRACT  

Cooking is an activity carried out by a person by processing food 

ingredients through the process of applying heat with a specific purpose. 

In cooking, there are slight differences in the amount of ingredients and 

seasonings and how they are processed, so a recipe is needed to be used 

as a reference in cooking. Recipes are measurements used to process food 

ingredients that have been tested for accuracy. SMK Negeri 3 Bengkulu is 

one of the Vocational High Schools in Bengkulu City. In the culinary 

department, students who want to cook still use recipe books (manuals). 

The main problem in this research is how to assist students in finding 
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information about recipes, so we need a software that can be used in the 

selection of recipes using the Case Based Reasoning method and Web 

applications to find recipes that match the food ingredients owned by the 

user. From the results of the tests carried out the Case Based Reasoning 

method can be used as a solution in the use of applications to determine 

the recipe for this food ingredient. In its application, this method can 

provide a percentage of the level of similarity in searching for a recipe. So 

that users, especially students of SMKN 3 Bengkulu City, especially in the 

culinary department, can make this application as a solution for cooking a 

food recipe with existing ingredients. Based on the system testing carried 

out, it can be concluded that this application is in accordance with the 

design and can provide convenience for users to search.. 

PENDAHULUAN 

Memasak adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dengan mengolah bahan 

makanan melalui proses penerapan panas dengan tujuan tertentu. Dalam memasak, terdapat 

sedikit perbedaan pada jumlah takaran bahan dan bumbu serta cara pengolahannya sehingga 

diperlukan resep masakan untuk dijadikan acuan dalam memasak. Resep masakan adalah takaran 

yang digunakan untuk mengolah bahan makanan yang telah teruji ke akuratannya.  

Sering kali seorang pengolah makanan yang mencari resep memiliki kesulitan untuk 

menentukan menu apa yang akan dimasak dengan bahan masakan yang tersedia di dapur. Seiring 

dengan perkembangan teknologi, maka pencarian resep masakan akan lebih mudah dilakukan 

melalui website. 

SMK Negeri 3 Bengkulu merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di Kota 

Bengkulu. Pada jurusan tata boga siswa yang ingin memasak masih menggunakan buku resep 

(manual). Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana membantu siswa dalam mencari 

informasi seputar resep masakan sehingga diperlukannya suatu perangkat lunak yang dapat 

digunakan dalam pemilihan resep masakan menggunakan metode CBR dan aplikasi Web untuk 

mencari resep masakan yang sesuai dengan bahan makanan yang dimiliki oleh pengguna. 

Oleh karena itu, maka akan dibangun aplikasi berbasis website untuk memudahkan user 

dalam melakukan pemilihan resep masakan. Sehingga dapat memberikan rekomendasi resep 

masakan apa saja yang dapat dibuat dengan memasukan bahan dan bumbu yang tersedia ke dalam 

aplikasi. 

Case-Based Reasoning adalah salah satu metode yang digunakan untuk membuat sebuah 

system dengan cara pengambilan keputusan dari kasus baru berdasarkan takaran dari kasus-kasus 

lampau yang pernah terjadi. Konsep Case Based Reasoning ini ditemukan bermula dari ide untuk 

menggunakan pengalaman-pengalaman dari kasus lampau yang pernah terjadi, lalu pengalaman itu 

digunakan untuk menyelesaikan kasus-kasus yang baru. Kebayakan para decision maker 

menggunakan pengalaman mereka dalam menyelesaikan masalah lampau, lalu digunakan kembali 

untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi saat ini. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Pengertian Resep 

Menurut Siti Hamidah Resep semula digunakan dalam bidang medis, namun dalam 

perkembangannya dipakai juga dalam bidang kuliner. Resep adalah seperangkat instruksi atau 

perintah kerja yang memuat petunjuk untuk membuat suatu hidangan. Dalam Wikipedia dijelaskan 

bahwa resep adalah satu rangkaian instruksi yang menjelaskan bagaimana menyiapkan atau 

membuat sesuatu hidangan. Ada dua hal yang terkandung dalam pengertian tersebut: 1) 

seperangkat instruksi atau perintah kerja, 2) tujuan instruksi adalah untuk membuat hidangan. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ketika seseorang berkehendak membuat suatu hidangan 
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dengan menggunaan resep tertentu, maka ketaatan pada resep adalah kunci keberhasilan. (Siti 

Hamidah 2018:2-3) 

Resep memberi petunjuk secara seksama dan tepat mengenai berbagai hal meliputi: komposisi dan 

proporsi bahan. cara memperlakukan bahan, teknik-teknik olah yang digunakan, dan prosedur kerja 

suatu hidangan. Tujuannya adalah agar orang dapat melakukan hal yang sama seperti yang 

dikehendaki resep. Disamping itu resep juga merupakan cara untuk menerapkan teknik-teknik 

dasar pada bahan yang spesifik. 

 

Case Based Reasoning (CBR) 

Case Based Reasoning (CBR) adalah salah satu metode untuk membangun sistem dengan 

pengambilan keputusan untuk memecahkan kasus atau masalah yang baru dengan cara mengingat 

takaran dari kasus lama/sebelumnya dengan menggunakan informasi dan pengetahuan pada 

situasi tersebut. Semakin mirip masalah, semakin mirip pula takarannya. 

 

Pada umumnya, sebuah Case-Based Reasoning cycle dapat digambarkan seperti yang ditampilkan 

pada Gambar yaitu 4 putaran proses yang biasa disebut dengan four Res (4 Re), yaitu : 

1. Retrieve (mencari kembali) kasus yang paling serupa 

2. Reuse (menggunakan kembali) kasus-kasus untuk menyelesaikan masalah 

3. Revise (memperbaiki) takaran yang diusulkan, apabila takaran lama sudah kedaluwarsa dan 

membutuhkan update. 

4. Retain (menyimpan) kasus dan takaran baru yang belum ada dalam database kasus untuk 

digunakan untuk menyelesaikan masalah di masa yang akan datang, dengan demikian sistem 

yang ada semakin pintar karena mampu belajar dari pengalaman. 

 

 
Gambar 1. Case-Based Reasoning cycle 

 

METODE PENELITIAN 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan sistem. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. Adapun tahapan-tahapan metode 

waterfall, antara lain : 
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Gambar 2. Metode Waterfall 

 

1. Analisa Kebutuhan 

Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan serta memberikan takaran 

terhadap permasalahan tersebut, sehingga dapat diketahui sistem seperti apa yang dibutuhkan. 

2. Desain Sistem 

Desain sistem dilakukan untuk merancang sistem yang diinginkan sesuai dengan hasil analisa 

kebutuhan sistem. Desain sistem diperlukan sebelum membuat penulisan kode program. 

3. Penulisan Kode Program 

Penulisan kode program merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali 

oleh komputer.  

4. Pengujian Program 

Proses pengujian dilakukan pada logika internal untuk memastikan semua pernyataan sudah 

diuji. Pengujian eksternal fungsional untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan 

bahwa input akan memberikan hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan. 

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan analisa, 

design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Aplikasi ini dibuat mengguanakan Bahasa pemroraman PHP dan Database MySL. Aplikasi ini 

dapat digunakan oleh pengguna untuk mengetahui resep-resep makan dengan bahan tertentu. 

Tampilan setiap menu aplikasi ini dapat dilihat pada penjelasan berikut: 

1. Tampilan Login Admin 

Form ini digunakan oleh admin untuk login ke sistem agar dapat melakukan penginputan data. 

Tampilan halaman login admin dapat dilihat pada gambar. 

 



 

JURNAL KOMITEK, Vol. 2 No. 1, Juni 2022 page: 213–228| 217  

 
Gambar 3.  Halaman Login Admin 

 

2. Home Admin 

Halaman ini merupakan halaman yang tampil setelah admin login ke sistem. Tampilan home 

admin dapat dilihat pada gambar. 

 

 
Gambar 4. Halaman Home Admin 

 

3. Halaman Input Data Bahan 

Form ini digunakan oleh admin untuk memasukkan data data bahan makanan.  Tampilan input 

bahan makanan dapat dilihat pada Gambar. 

  

 
Gambar 5. Halaman Input Data Data Bahan 
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Kemudian laporan data bahan dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Halaman Laporan Data Bahan 

 

4. Halaman Data Resep 

Halaman ini digunakan oleh admi untuk memasukkan data resep ke sistem.  Tampilan halaman 

input data resep dapat dilihat pada Gambar. 

 

 
Gambar 7. Halaman Input Data Resep 

 

Kemudian laporan data resep dapat dilihat pada gambar. 
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Gambar 8. Halaman Laporan Data Resep 

 

5. Halaman Data Takaran 

Form ini dapat digunakan oleh admin untuk memasukkan data takaran. Tampilan halaman 

input data solusi dapat dilihat pada Gambar. 

 

 
Gambar 9. Halaman Input Data Takaran 

 

Kemudian laporan data takaran dapat dilihat pada gambar. 
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Gambar 10.  Halaman Laporan Data Takaran 

 

6. Tatacara Memasak 

Pada halaman ini terdapat form yang digunakan untuk memasukkan data tatacara memasak 

berdasarkan resep yang ada. Tampilan input tatacara memasak dapat dilihat pada gambar. 

 

 
Gambar 11. Halaman Input Data Tatacara Memasak 

 

7. Halaman Data Rule 

Data rule merupak bagian form  yang digunakan oleh admin untuk menghubungkan data resep, 

bahan, takaran dan tatacara memasak. Tampilan halaman data rule dapat dilihat pada Gambar 

12. 
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Gambar 13. Halaman Data Rule 

 

8. Halaman Laporan Data Pengguna 

Rekap data pengguna merupakan list laporan data pengguna yang telah melakukan registrasi. 

Tampilan halaman data pengguna dapat dilihat pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Halaman Rekap Data Pengguna 

 

Setelah itu muncul laporan data pengguna dapat dicetak seperti gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Cetak Data Pengguna 

 

9. Halaman Rekap Data Penelusuran 

Rekap data penelusuran merupakan halaman yang berisi data laporan hasil penelusuran. 

Tampilan halaman data penelusuran dapat dilihat pada Gambar. 
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Gambar 16. Halaman Rekap Data Penelusuran 

 

Dan laporan data penelusuran dapat dicetak seperti gambar. 

 

 
Gambar 17. Cetak Data Penelusuran 

 

  

10. Registrasi Pengguna 

Form ini digunakan oleh pengguna untuk mendaftar ke sistem. Tampilan halaman registrasi 

dapat diliha pada gambar 18. 
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Gambar 18. Form Registrasi 

 

11. Tampilan Halaman Login Pengguna 

Login pengguna digunakan untuk login ke sistem menggunakan username dan passwordnya 

oleh pengguna yang akan melakukan penelusuran. Tampilan halaman login pengguna dapat 

dilihat pada Gambar 19. 

 

 
Gambar 19. Tampilan Halaman Login Pengguna 



 

JURNAL KOMITEK, Vol. 2 No. 1, Juni 2022 page: 213–228| 225  

12. Halaman Home Pengguna 

Halaman ini tampil setelah pengguna login ke sistem. Tampilan halaman pengguna dapat dilihat 

pada gambar 20. 

 

 
Gambar 20. Tampilan Halaman Home Pengguna 

 

13. Tampilan Halaman Penelusuran 

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk melakukan penelusuran terhadap resep makanan 

sesuai dengan bahan yang dimiliki. Pada halaman ini akan ditampilkan semua bahan yang 

digunakan pada aplikasi ini. Kemudian pengguna akan memilih bakan yang tersedia dan 

melakukan penelusuran. Tampilan halaman penelusuran dapat dilihat pada gambar 21. 

 

 
Gambar 21. Halaman Penelusuran 
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Kemudian dari bahan-bahan yang sudah dipilih oleh pengguna seperti gambar di atas, amka 

akan tampil hasil penelusuran resep seperti gambar 22. 

 

 
Gambar 22. Hasil Penelusuran 

 

Kemudian hasil penelusuran tersebut dapat dicetak seperti pada gambar 23. 
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Gambar23. Cetak Hasil Diagnosa 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Penerapan metode Metode Case Based Reasoning dapat dijadikan solusi dalam pembuatan 

aplikasi untuk merekomendasikan resep bahan makanan berdasarkan bahan yang tersedia, 

sehingga pengguna dapat menjadikan aplikasi ini sebagai salah satu solusi untuk memasak 

sebuah resep makanan dengan bahan yang dimiliki.  

2. Berdasarkan pengujian sistem yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwasanya aplikasi ini sudah 

sesuai dengan perancangan dan dapat memberikan kemudahan pengguna untuk melakukan 

penelusuran terhadap suatu resep makanan berdasarkan bahan yang ada. 

 

Saran 

Agar sistem yang diusulkan dapat digunakan lebih optimal dan dapat berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut : 
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1. Dapat disarankan agar untuk kedepannya dapat diuji coba menggunakan metode yang lain 

beserta pengembangan yang lebih baik. 

2. Disarankan untuk kedepannya sistem ini diupgrade secara berkala dan disesuaikan dengan 

perkembangan pengetahuan. 
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